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ABSTRAK 
Skripsi dengan judul “Berpikir Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Matematika” ini ditulis oleh Muhammad Jihaduddin NIM. 1724143173, Program 
Studi Pendidikan Matematika, Jurusan Tarbiyah, IAIN Tulungagung, pembimbing: 
Dr. Dewi Asmarani, M.Pd. 
Kata Kunci : Berpikir kreatif, Masalah Matematika. 
Latar belakang penelitian dalam skripsi ini adalah kurangnya kemampuan 
berfikir kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Kurangnya 
kreativitas ini mengakibatkan siswa tidak bisa optimal dalam menemukan ide untuk 
memecahkan masalah pada soal. Peneliti menemukan, sebagian siswa mampu 
menyelesaikan masalah pada saat mengerjakan soal matematika. Hal ini menujukkan 
bahwa kemampuan berfikir kreatif siswa berhubungan dengan permasalahan 
matematika. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan berpikir kreatif 
siswa berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal matematika; 2) 
Untuk mendeskripsikan berpikir kreatif siswa berkemampuan matematika sedang; 
dan 3) Untuk mendeskripsikan berpikir kreatif siswa berkemampuan matematika 
rendah dalam menyelesaikan soal matematika. Sehingga diperoleh gambaran secara 
singkat bagaimana berfikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal matematika. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dengan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Adapun teknik yang 
digunakan adalah observasi, tes dan wawancara untuk menggali data. Observasi 
dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana kondisi pembelajaran, terutama di kelas 
yang akan menjadi tempat penelitian sebagai cara menentukan subyek penelitian. Tes 
dan wawancara dilakukan untuk mengetahui lebih dalam berpikir kreatif siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika yang diberikan. Dalam penelitian ini, dipilih 6 siswa 
sebagai subyek penelitian. 2 siswa mewakili siswa berkemampuan tinggi, 2 siswa 
mewakili siswa berkemampuan sedang dan 2 siswa mewakili siswa berkemampuan 
rendah. Adapun pemilihan subyek penelitian ini didasarkan pada hasil observasi dan 
juga pertimbangan guru matematika yang mengajar siswa-siswa tersebut.  
Hasil temuan berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa: 1) Siswa 
berkemampuan matematika tinggi dalam menyelesaikan soal matematika yang 
berkaitan dengan materi fungsi mampu memahami soal (bisa menuliskan yang 
diketahui dan ditanya), mampu menyelesaikan soal dengan lebih dari satu cara, dan 
mampu memeriksa kembali jawaban dengan metode lain yang berbeda; 2) Siswa 
berkemampuan matematika sedang dalam menyelesaikan soal matematika yang 
berkaitan dengan materi fungsi mampu memahami soal (bisa menuliskan yang 
diketahui dan ditanya), hanya mampu menggunakan satu cara dalam penyelesaian, 
dan tidak mampu memeriksa kembali jawaban dengan cara lain; dan 3) Siswa 
berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaikan soal matematika yang 
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berkaitan dengan materi fungsi kurang mampu memahami soal (belum lengkap 
menuliskan diketahui dan ditanya), hanya mampu menggunakan satu cara dalam 
penyelesaian, dan tidak mampu memeriksa kembali jawaban dengan cara lain. 
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The background of research in this thesis is the lack of creative thinking ability 
of students in solving math problems. This lack of creativity has resulted in students 
being unable to find the best ideas to solve problems. Researchers found, some 
students are able to solve problems while doing math problems. This shows that 
students' creative thinking ability is related to mathematical problems. 
The purpose of this study are: 1) To describe the creative thinking of students 
with high math skills in solving math problems; 2) To describe the creative thinking 
of students with moderate math skills; and 3) To describe the creative thinking of 
students with low math skills in solving math problems. So, It obtained a brief 
overview of how the process of creative thinking students in solving mathematical 
problems. 
The method used in this research is qualitative approach with descriptive 
research type. The techniques used are observation, tests and interviews to collect the 
data. Observation was conducted to find out how the learning condition, especially in 
the class that will be the place of research as a way of determining the subject of 
research. The tests and interviews were conducted to find out more information about 
the creative thinking process of students in solving the given mathematical problems. 
In this study, 6 students were selected as research subjects. 2 students representing 
high-ability students, 2 students representing medium-ability students and 2 students 
representing low-ability students. The selection of research subjects is based on the 
results of observation and also consideration of mathematics teachers' who teach 
these students. 
The findings based on data analysis show that: 1) Students with high math skills 
in solving mathematical problems related to functional material which is able to 
understand the problem (can write down what already known in the question and 
what the question asked about), able to solve the problem in more than one way, and 
able to re-examine the answer with different methods; 2) Students with math skills 
are in the process of solving mathematical problems related to functional material 
capable of understanding the problem (can write down what already known in the 
question and what the question asked about), only able to use one way in completion, 
and unable to re-examine the answers in another way; and 3) Students with low math 
skills in solving mathematical problems relating to the subject matter of inability to 
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understand the problem (incomplete write down what already known in the question 
and what the question asked about), only able to use one way of completion, and 
unable to re-examine the answers in another way 
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 الملخص
 
الأغشٔحت انًؼَُٕت "انخفكٛش الإبذاػٙ نهطلاب فٙ حم انًشاكم انشٚاظٛت" كخبّ يحًذ جٓاد انذٍٚ ًَشة 
يؼت الإسلايٛت ، بشَايج دساست حؼهٛى انشٚاظٛاث ، كهٛت انطشبٛت ٔ ػهٕو انخؼهٛى، انجا١٧٢١١٢١١٧٢ئ دفخش انقٛذ
 انحكٕيٛت بخهَٕج أجَٕج ، بًششفت انذكخٕس دٕٚ٘ ػسًشاَٙ انًاجسخش
 .انخفكٛش الإبذاػٙ ، انًشاكم انشٚاظٛت الكلمات الرئيسية:
خهفٛت انبحث فٙ ْزِ انشسانت ْٙ الافخقاس إنٗ قذسة انخفكٛش الإبذاػٙ نذٖ انطلاب فٙ حم يشاكم 
قذسة انطلاب ػهٗ انؼثٕس ػهٗ أفعم الأفكاس نحم انًشكلاث. ٔجذ  انشٚاظٛاث. أدٖ ػذو ْزا الإبذاع إنٗ ػذو
انباحث ، بؼط انطلاب قادسٌٔ ػهٗ حم انًشاكم أثُاء انقٛاو بًشاكم انشٚاظٛاث. ْزا ٚذل ػهٗ أٌ قذسة انطلاب 
 .ػهٗ انخفكٛش الإبذاػٙ يشحبطت بانًشاكم انشٚاظٛت
الإبذاػٙ نهطلاب رٔ٘ يٓاساث انشٚاظٛاث انغشض يٍ ْزِ انذساست ْٕ: (الأٔل) لأٌ ٕٚصف انخفكٛش 
انؼانٛت فٙ حم يشاكم انشٚاظٛاث (ٔ انثاَٛت) لأٌ ٕٚصف انخفكٛش الإبذاػٙ نهطلاب رٔ٘ يٓاساث انشٚاظٛاث 
انًؼخذنت  (ٔ انثانثت) لأٌ ٕٚصف انخفكٛش الإبذاػٙ نهطلاب رٔ٘ يٓاساث انشٚاظٛاث فٙ حم يشاكم انشٚاظٛاث. 
 .ػٍ كٛفٛت قٛاو ػًهٛت انخفكٛش الإبذاػٙ نذٖ انطلاب فٙ حم انًشكلاث انشٚاظٛتنزا حصهج ػهٗ نًحت يٕجضة 
انطشٚقت انًسخخذيت فٙ ْزا انبحث ْٙ غشٚقت انبحث يغ انُٓج انُٕػٙ يغ َٕع انبحث انٕصفٙ. انخقُٛاث 
ٌٕ حانت انًسخخذيت ْٙ انًشاقبت ٔالاخخباساث ٔانًقابلاث نحفش انبٛاَاث. حى إجشاء انًلاحظت نًؼشفت كٛف حك
انخؼهى ، خاصت فٙ انفصم انز٘ سٛكٌٕ يكاٌ انبحث نخحذٚذ يٕظٕع انبحث. ٔأجشٚج الاخخباساث ٔانًقابلاث 
نًؼشفت انًضٚذ فٙ ػًهٛت انخفكٛش الإبذاػٙ نهطلاب فٙ حم انًشاكم انشٚاظٛت انًؼطاة. فٙ ْزِ انذساست ، اخخاس 
ػانٛت ، ٔغانباٌ ًٚثلاٌ غلابًا يخٕسطٙ  سخت غلاب كًٕظٕػاث بحث. غانباٌ ًٚثلاٌ غلابًا رٔ٘ قذسة
انًٓاساث ٔغانباٌ ًٚثلاٌ غلابًا رٔ٘ قذسة يُخفعت. ٚؼخًذ اخخٛاس انًٕظٕػاث انبحثٛت ػهٗ َخائج انًلاحظت 
 .ٔانُظش أًٚعا يٍ يؼهى انشٚاظٛاث انز٘ ٚقٕو بخذسٚس ْؤلاء انطلاب
انطلاب رٔ٘ يٓاساث انشٚاظٛاث انؼانٛت فٙ حظٓش انُخائج انًسخُذة إنٗ ححهٛم انبٛاَاث يا ٚهٙ: (الأٔنٗ) 
حم انًشاكم انشٚاظٛت انًخؼهقت بانًٕاد انٕظٛفٛت انقادسة ػهٗ فٓى انًشكهت (ًٚكٍ كخابت انًفٕٓو ٔانًؼشٔف) ، 
ٔقادسة ػهٗ حم انًشكهت بأكثش يٍ غشٚقت ، ٔقادسة ػهٗ إػادة فحص الإجابت يغ غشق يخخهفت (ٔ انثاَٗ) 
اظٛاث ْى فٙ صذد حم انًشاكم انشٚاظٛت انًخؼهقت بانًٕاد انٕظٛفٛت انقادسة ػهٗ فٓى انطلاب رٔٔ يٓاساث انشٚ
انًشكهت (ًٚكٍ أٌ ٚكخبٕا يا ْٕ يؼشٔف ٔيطهٕب) ، فقػ قادسٌٔ ػهٗ اسخخذاو غشٚقت ٔاحذة فٙ الإَجاص ، 
ٛاث ٔغٛش قادسٍٚ ػهٗ إػادة فحص الإجاباث بطشٚقت أخشٖ ؛ (ٔ انثانث) انطلاب رٔ٘ يٓاساث انشٚاظ
انًُخفعت فٙ حم انًشاكم انشٚاظٛت انًخؼهقت بًٕظٕع ػذو انقذسة ػهٗ فٓى انًشكهت (انكخابت غٛش انًكخًهت غٛش 
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يؼشٔفت ٔيطهٕبت) ، ًٚكُٓى فقػ اسخخذاو غشٚقت ٔاحذة نلإَجاص ، ٔغٛش قادسٍٚ ػهٗ إػادة فحص الإجاباث 
 .بطشٚقت أخشٖ
 
 
